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 Jamur tiram yang umum dikembangkan untuk budidaya biasanya 
berwarna putih, sementara warna coklat dan merah muda tidak. Secara umum, 
jamur termasuk dalam jenis sayuran yang mengandung sedikit sekali protein dan 
hidrat arang, seperti halnya kangkung, ketimun, kool, kembang kool, tauge, sawi. 
Karena kandungan kalorinya rendah, jamur boleh dimakan sekehendak atau bebas 
tanpa memperhitungkan banyaknya Jamur ini, tumbuh di kayu yang mengalami 
pelapukan atau yang sudah mati, tumbuh pula di ilalang, sampah tebu dan sampah 
sagu.Jamur tersebut tidak beracun dan boleh dimakan. 
 Budidaya jamur tiram sangat mudah dan tidak memerlukan modal yang 
besar. Selain itu, Kegiatan Budidaya Jamur dapat mengasah kemampuan seorang 
mahasiswa untuk mengolah serta memproduksi jamur itu sendiri. Selain 
memproduksi kami juga mengolah jamur untuk dibuat produk makanan berupa es 
krim, yang sekarang ini masih jarang di temukan di Indonesia yakni es krim 
jamur. Melalui es krim ini, jamur yang di produksi sebelumnya, diolah sebagian 
hasil produksinya sebelum dijual ke pasar dalam keadaan mentah. 
 Pembuatan es krim ini bertujuan untuk berinovasi dalam kegiatan 
pemasaran serta pengembangan olahan dari jamur tiram itu sendiri, sehingga 
masyarakat yang belum pernah mencicipi akan merasa ingin mencoba olahan es 








Jamur Tiram Membawa Kebahagiaan bagi Kalangan Anak-anak, Remaja, 
hingga Dewasa 
1.2 Latar Belakang Masalah 
Jamur Tiram putih (Pleuratus florida) merupakan salah satu jenis 
jamur yang saat ini menjadi alternatif pilihan sebagai makanan sehat yang 
layak dikonsumsi.  Spesies jamur tiram, Pleurotus ostreatus selain dapat 
dikonsumsi juga bernilai ekonomi tinggi. Jamur tiram yang banyak dikenal 
oleh petani jamur secara umum antara lain : Tiram putih (Pleurotus ostreatus), 
jenis ini memiliki tangkai bercabang. Disebut jamur tiram putih karena jamur 
ini memang berwarna putih, tudungnya bulat 3-15 cm. Tiram abu-abu 
(Pleurotus cystidius), jenis jamur ini tangkainya tidak bercabang, tudung bulat 
dengan diameter lebih kecil dibandingkan dengan tiram putih. Tiram abu-abu 
keunggulannya mempunyai rasa manis. Tiram raja (Pleurotus umbellatus), 
atau King oyster tidak bercabang, tudung besar berwarna kecoklat-coklatan 
dan pecah-pecah bagian pinggirnya. Disamping rasanya yang lezat - bahkan 
mirip dengan daging ayam - juga memiliki kandungan gizi yang cukup 
bermanfaat, sehingga saat ini sudah menjadi pilihan bagi masyarakat sebagai 
makanan yang layak dikonsumsi. Hal tersebut menjadikan permintaan pasar 
akan jamur tiram semakin meningkat, bukan hanya dari dalam negeri tetapi 
juga permintaan dari luar negeri yang masih sangat besar peluangnya. 
            Selain itu, keunggulan lainnya, cara budidaya mudah dan dapat 
dilakukan sepanjang tahun dan tidak memerlukan lahan yang luas. Jamur 
tiram cukup toleran terhadap lingkungan dan dapat dijadikan sebagai 
pekerjaan pokok maupun pekerjaan sampingan. Diversifikasi produk jamur 
tiram cukup banyak dapat bentuk segar, kering, kaleng, serta diolah menjadi 
keripik, pepes, tumis, dan nugget. 
 Di Indonesia belum banyak masyarakat yang berusaha membudidayakan 
jamur tiram, untuk itu dipilihlah pembudidayaan jamur tiram ini, selain 
mudah, biaya yang digunakan juga relative murah. Jamur tiram yang siap 
panen sebagian akan dijual di pasar dan sebagian akan di olah menjadi es krim 
dan dijual di masyarakat, untuk meminimalisir peluang supaya jamur yang 
dijual ke pasar tidak busuk. Selain itu, pengolahan jamur tiram menjadi es 
krim juga sangat jarang di temui di Indonesia. 
 Es krim membawa kebahagiaan tersendiri dari konsumennya, pasalnya es 
krim mengandung gula yang dapat mempengaruhi mood seseorang, terutama 
anak-anak dan para remaja. Jadi penjualan ini target utamanya adalah para 
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remaja dan anak-anak. Untuk itu kami mengambil olahan es krim agar 
konsumen merasa penasaran dan ingin mencoba sesuatu inovasi makanan 
yang baru. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
1.3.1   Bagaimana proses pembuatan jamur ? 
1.3.2   Bagaimana teknik budidaya jamur ? 
1.3.3   Bagaimanakah prospek penjualan jamur ? 
1.3.4   Apa saja manfaat yang diperoleh dari budidaya jamur ?  
1.3.5   Bagaimana cara mengolah jamur tiram menjadi es krim jamur? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
1.4.1   Memberikan tambahan informasi kepada siapa saja yang berminat 
untuk memulai bisnis (usaha) sampingan dan menambah penghasilan 
keluarga. 
1.4.2  Memberi motivasi kepada orang yang mempunyai waktu luang 
sehingga dapat mempergunakan waktunya dengan lebih terarah. 
1.4.3      Mendidik dan menanamkan sifat berwiraswasta dan mempergunakan 
waktu dengan sebaik-baiknya kepada mahasiswa  
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1     Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 




















GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
Di dalam dunia kerja zaman sekarang, sulit sekali manusia untuk 
memperoleh pekerjaan yang mapan, selain itu sulit pula bagi manusia untuk 
menciptakan peluang yang masih sangat minim, padahal jika bisa lebih 
berinovasi, manusia dapat menciptakan ide-ide atau gagasan yang bahkan belum 
terpikirkan oleh orang lain. Contohnya pembudidayaan jamur tiram di daerah 
perkotaan, sangat jarang sekali di temukan orang yang mau membudidayakan 
tanaman satu ini di daerah perkotaan. Sebaliknya banyak ditemukan 
pembudidayaan jamur didaerah pedesaan, padahal kita masyarakat perkotaan juga 
bisa membudidayakan jamur ini asalkan memiliki tempat memiliki kelembapan 
yang cukup. 
Potensi yang dimiliki jamur ini juga cukup besar, selain pengkonsumsinya 
cukup banyak, masyarakat juga mudah mengolah jamur ini menjadi berbagai jenis 
makanan. Jika di telusuri secara langsung, usaha budidaya ini cukup menjanjikan 
pula. Waktu yang diperlukan untuk pembudidayaan satu musim panen sekitar 5 
bulan.  
 
Gambaran sederhananya adalah 
asumsi budidaya 5000 baglog 
Sewa kumbung satu musim                :  Rp.  1.500.000 
Pembelian 4000 baglog jamur :  Rp.   8.000.000 
Biaya Transportasi pengiriman baglog:  Rp.     500.000 
Biaya transportasi penjualan jamur :  Rp.     500.000 
Upah pegawai 5 bulan  :  Rp.   2.000.000 
Total                                                   :    Rp.  12.500.000 
persentase kegagalan dari 5000 log sebanyak 10% = 500 log terbuang 
Perbaglog bisa menghasilkan rata rata total : 0,5kg 
4500 log x 0,5     = 2250kg 
harga 1 kg pemasaran melalui agen rata rata Rp. 7000 
total omset  = 2250 kg x Rp. 7000  = Rp. 15.750.000 












Ada teknologi yang cukup praktis untuk budidaya jamur tiram Pleurotus 
spp, yakni tahapan membuat media bibit induk (spawn) dan tahanan memproduksi 
jamur tiramnya.  
Tempat budidaya jamur tiram / media jamur dapat dibuat dari tahapan 
berikut: 
1.   Serbuk gergajian kayu  dicampur kapur dan dedak, lalu diaduk dan diayak 
dengan sedikit air/dibasahi 
2.   Sterilisasi selama 5 jam dengan 100 derajat, dalam karung atau plastic 
3.   Setelah dingin diinokulasi/masukin bibit 
4.   Lalu masukan kapas, ikat dengan karung 
5.   Disimpan di ruang inkubasi selama dua bulan, baru kemudian dipanen. 
Perlu diingat, untuk menghasilkan jamur tiram yang bagus, harus memiliki 
kelembaban suhu 18-25 derajat. 
Untuk media tanamnya dapat berupa serbuk kayu (yang paling baik adalah 
serbuk gergajian kayu albasia karena sifatnya yang empuk dan tidak terlalu keras 
seperti kayu akasia, sehingga memudahkan akar jamur mencengkeram media 
tanam), jerami padi, alang-alang, limbah kertas, ampas tebu dan lainnya. 
Sebagai campuran dapat ditambahkan bahan-bahan lain berupa bekatul 
(dedak) dan kapur pertanian dengan perbandingan 80:15:5. Media dimasukkan 
dalam plastik polypropilen dan dipadatkan kemudian diseterilisasi selama 10-12 
jam. Sterilisasi bertujuan untuk menekan pertumbuhan mikrobia lain yang bersifat 
antagonis dan menjadi penghambat pertumbuhan bagi tanaman induk dalam hal 
ini jamur tiram. 
Sterilisasi dapat dilakukan dengan cara memanaskan baglog dengan uap 
panas selama 8-12 jam pada suhu ± 95 °C. Setelah sterilisasi selesai, baglog 
didinginkan dalam ruangan tertutup selama 24 jam untuk menghindari 
kontaminasi baglog. 
Tahapan selanjutnya adalah proses inokulasi. Inokulasi adalah proses 
penularan miselium dari bibit (F3) ke media tanam. Proses ini dilakukan dengan 
steril dan dalam ruang inokulasi.  
Proses lanjutan yakni masa inkubasi yakni tahap penumbuhan miselia jamur. 
Proses ini memerlukan waktu kurang lebih 40 - 60 hari sampai baglog berwarna 
putih. Suhu ruang inkubasi harus dijaga dalam kondisi yang stabil dan rendah 
cahaya 22- 28 °C dengan kelembaban 70 – 90 %. Setelah baglog berwarna putih 
merata, kemudian dipindahkan ke kumbung. Biasanya, umur baglog yang 
dipindahkan telah mencapai 40 hari. Proses penumbuhan tubuh buah diawali 
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dengan membuka ujung baglog untuk memberikan ruang pada tubuh buah jamur. 
Biasanya 7-14 hari kemudian, tubuh buah akan tumbuh. 
Setelah 7-30 hari sejak penyobekan baglog akan tumbuh tubuh buah yang 
terus mernbesar hingga mencapai pertumbuhan optimal yang siap dipanen (3-4 
hari). Selama masa pemeliharaan suhu dan kelembaban udara harus dijaga dengan 
baik pada kisaran suhu 20- 22 °C dan kelembaban 95 - 100 %, dengan cara 
pengembunan kumbung. 
Panen pertama 30 hari sejak penyobekan baglog, sedangkan pemanenan 
berikutnya setiap 10-14 hari. Tubuh buah yang sudah siap panen harus segara 
panen agar kualitas jamur baik. 
Untuk penanganan pascapanen langkah-langkah yang harus dilakukan 
adalah  segera bersihkan jamur dari kotoran yang menempel pada tubuh buah 
jamur. Hal itu bertujuan untuk menjaga daya tahan produk. Jamur tiram segera 
disimpan dalam freezer agar tahan dalam waktu 1 sampai dua minggu. Sementara 
untuk produk jamur kering, dilakukan penjemuran di bawah sinar matahari selama 
kurang lebih 5 hari. 
Setelah diambil, jamur produksi tadi dijual dipasar dan sebagian di olah 
menjadi es krim kemudian dijual di masyarakat. Untuk meminimalisir kebusukan 























BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Rancangan Biaya 
 4.1.1 Rekapitulasi Penggunaan Biaya 
No Jenis Kegiatan Jumlah Biaya 
1 Sewa Kumbung/Tempat budidaya selama satu 
musim 
Rp. 1.500.000 
2 Pembelian 4000 baglog jamur siap pakai Rp. 8.000.000 
3 Upah Pegawai 5 bulan Rp. 2.000.000 
4 Biaya Transportasi pengiriman baglog Rp. 500.000 
5 Biaya Transportasi penjualan jamur siap olah Rp. 500.000 
Jumlah Total Rp. 12.500.000 
 
 4.1.2 Rincian Pengeluaran 
 
No Uraian Volume Harga (Rp) 
Satuan Jumlah 
1 Sewa tempat/kumbung 5 Bulan 300.000 1.500.000 
2 Baglog/fermentasi jamur 4000 Buah 2.000 8.000.000 
3 Upah pegawai 1 Orang 400.000/bulan 2.000.000 
4 Transportasi pengiriman 
baglog 
1 Perjalanan 500.000 500.000 
5 Transportasi penjualan ke 
pasar 
1 Perjalanan 500.000 500.000 
















4.2 Jadwal Kegiatan 
No Rincian Kegiatan Bulan Ke- 
1 2 3 4 5 
1 Pencarian Kumbung      
2 Persiapan budidaya      
3 Pembudidayaan      





- Penyemprotan air 
ke baglog 
- Membuang 
baglog yang tidak 
berkembang 
     
4 Panen      
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Justifikasi Anggaran  
 
No Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga (Rp) 
Satuan Jumlah 





5 Bulan 300.000 1.500.000 
2 Baglog/fermentasi jamur Media 
penumbuha
n jamur 





1 Orang 400.000/bulan 2.000.000 





1 Perjalanan 500.000 500.000 






1 Perjalanan 500.000 500.000 




















Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
1. Ketua Pelaksana  : Titona Wahyu Ksatria Pahlawan 
Ketua pelaksana sebagai pemimpin kegiatan dengan 
menggerakkan seluruh kelompoknya untuk ikut 
bekerja dan terlibat dalam proses pembudidayaan 
serta pemasaran, untuk memperoleh hasil yang 
maksimal. 
2. Sekretaris  : Risti Paramita Widasena 
Bertugas untuk menjadi sekretaris yang menulis 
segala hasil dan mencatat segala proses yang telah 
di lewati dalam penggarapan budidaya jamur tiram. 
3. Bendahara  : Aji Kurniawan 
Bertugas untuk menghitung dana keluar dan masuk 
seluruh kegiatan yang dilaksanakan, serta 
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